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BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dalam proses perancangan ilustrasi, terdapat hal yang perlu diperhatikan, yaitu
perbedaan antara ilustrasi sebagai media informasi dengan ilustrasi sebagai aset
game. Perbedaan terletak dari segi gaya visual, warna, sampai teknik pembuatan
ilustrasi tersebut. llustrasi yang informatif menggunakan warna yang alami sesuai
warna sebenarnya, detail yang tinggi, serta bergaya realism yang dapat
menggambarkan kenyataan yang sebenarnya. Sementara, ilustrasi dalam game
yang biasa disebut sprite 2D memiliki warna yang vivid, menarik, serta kontras.
Detail pada ilustrasi juga tidak begitu diperhatikan, dan bergaya semi-realism atau
stylized realism. Perbedaan inilah yang penulis hadapi dimana penulis harus
membuat ilustrasi yang informatif sekaligus menarik sebagai aset game.

Dalam perancangan ilustrasi makanan untuk game Aseng’s Adventure:
Pecinan, penulis mengutamakan kemampuan ilustrasi dalam merepresentasikan
makanan khas Tionghoa yang sebenarnya. Penulis bergantung penuh pada hasil
observasi dan foto referensi terhadap makanan yang ingin diilustrasikan. Hal ini
dilakukan agar hasil ilustrasi yang dibuat dapat mendekati bentuk makanan
sesungguhnya. Maka dari itu, studi dan observasi sangat membantu penulis selama
perancangan.

Perpaduan antara ilustrasi makanan, warna, dengan layout menciptakan aset
game yang informatif sekaligus menarik bagi pemain, baik dari segi konten maupun

visualnya. Hal tersebut didasari pada fakta bahwa mayoritas pemain mengaku
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pengetahuannya akan budaya kuliner Peranakan Tionghoa bertambah setelah
memainkan game ini. Hal ini diakui pemain karena adanya informasi mengenai
latar belakang pembuatan makanan dan cara memasak makanan tersebut pada aset
yang penulis rancang. Dengan ini, penulis menyimpulkan bahwa penyampaian
informasi lewat ilustrasi sebagai bagian dari aset game adalah metode yang efektif.
Hal ini dikarenakan game yang dirancang selain fun juga mengandung unsur

edukatif di dalamnya.

5.2. Saran

Sebelum membuat ilustrasi, kuasai materi yang ingin diilustrasikan serta tujuan
pembuatannya. Observasi sangatlah penting dalam membuat ilustrasi yang didasari
pada objek nyata. Studi teoritis serta latihan dalam membuat ilustrasi juga penting
agar ilustrasi yang dihasilkan menarik bagi audiens. Maka dari itu, penulis
menyarankan agar banyak membaca, mengamati, dan berlatih sebelum membuat
ilustrasi.

Manajemen waktu menjadi hal yang penting saat menggarap proyek game
development. Jangan sampai terlalu fokus pada satu hal, sehingga mengabaikan hal
lainnya, walau hal kecil sekalipun. Seimbangkan antara kuantitas tugas, kualitas
hasil, dan waktu yang ada. Apabila bekerja dalam tim, jaga komunikasi antar
anggota. Pastikan ada komunikasi dua arah dalam tim, serta kesetaraan hak dalam
berpendapat. Informasikan segala perubahan dan pembaruan mengenai proyek
yang digarap. Jangan mudah menyerah dan terus berusaha agar hasil yang

diinginkan tercapai.
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